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ABSTRACT
Background: Toxoplasmosis is a zoonotic condition caused by Toxoplasma gondii infection. Infection
of Toxoplasma gondii can occur vertically, from mother to fetus through the placenta, which can cause
abortus, disability or stillborn. The aims of this research is to determine the presence of toxoplasmosis
IgM & 1gG antibodies in pregnant women at Puskesmas Torjun Kabupaten Sampang.
Methods: This study using the immunochromatography method with positive/negative results. The
inspection tool used is rapid test Dalf Toxo IgM/1gG cassette. The test sample used was 25 serum from
pregnant women who had routine checks at Puskesmas Torjun.
Results: The results of tests carried out on 25 blood sample of pregnant women at Puskesmas Torjun
showed that 25 (100%) pregnant women were negative for IgM toxoplasma. 5 (20%) pregnant women
were positive for IgG toxoplasma. 20 (80%) pregnant women were negative for 1gG toxoplasma.
Conclusion: Based on the results, that 20% of pregnant women at Puskesmas Torjun Kabupaten
Sampang who have positive toxoplasma IgG antibodies are asymptomatic during pregnancy.
Keywords : IgM & 1gG antibodies, toxoplasmosis, pregnant women.

ABSTRAK
Latar Belakang: Toksoplasmosis adalah kelainan yang ditimbulkan akibat terjadinya infeksi
Toxoplasma gondii. Infeksi toksoplasmosis dapat terjadi secara vertikal, dari ibu pada calon bayi
melalui plasenta, sehingga dapat menyebabkan keguguran, kecacatan ataupun lahir mati. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya antibodi IgM & IgG toksoplasmosis pada ibu hamil di
Puskesmas Torjun Kabupaten Sampang.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode immunokromatografi kualitatif dengan hasil
positif/negatif. Alat pemeriksaan yang digunakan yaitu cassette rapid test Dalf Toxo IgM/IgG. Sampel
pemeriksaan yang digunakan berjumlah 25 serum ibu hamil yang melakukan periksa rutin di Puskesmas
Torjun.
Hasil: Pemeriksaan yang telah dilakukan terhadap 25 sampel darah ibu hamil di Puskesmas Torjun
diperoleh sebanyak 25 (100%) ibu hamil negatif IgM toksoplasma. Ibu hamil dengan antibodi 1gG
toksoplasma positif sebanyak 5 (20%). Ibu hamil dengan antibodi 1gG toksoplasma negatif diperoleh
sebanyak 20 (80%).
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, ibu hamil di Puskesmas Torjun Kabupaten Sampang yang
memiliki antibodi 1gG toksoplasma positif sebesar 20% tanpa gejala selama kehamilan.
Kata kunci : Antibodi IgM & IgG, toksoplasmosis, ibu hamil

PENDAHULUAN gondii pada linfe dan hati Ctenodactylus gundii
pada tahun 1908.2 Hewan mampu menyebarkan
pada manusia sebab sifat toksoplasmosis yang
zoonosis.® Penularannya dapat terjadi secara
vertikal dari ibu hamil kepada janinnya melalui
plasenta dan secara  horizontal yang

Toksoplasmosis ialah kelainan yang
ditimbulkan  akibat  terjadinya  infeksi
Toxoplasma gondii.! Nicolle dan Manceaux
pertama kali mengidentifikasi Toxoplasma
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berhubungan dengan pola hidup bersih
perorangan. Pola hidup yang beresiko terinfeksi
Toxoplasma  gondii  adalah  kebiasaan
mengkonsumsi daging setengah matang atau
sayur mentah serta tidak cuci tangan setelah
bersentuhan langsung dengan hospes perantara
Toxoplasma gondii.* Kucing merupakan inang
definitif bagi Toxoplasma gondii. Toxoplasma
gondii mampu berkembang biak secara seksual
dan tumbuh membentuk stadium ookista
didalam usus kucing.® Stadium takizoit yang
infeksius ~ menyebabkan infeksi  kronis,
sedangkan stadium bradizoit menyebabkan
infeksi kronis.?

Menurut data  Survei  Kesehatan
Demografi Indonesia (SDKI), toksoplasmosis
menyerang 35% ibu hamil pada tahun 2007, dan
pada tahun 2008 menyerang 47% ibu hamil.®
Hasil penelitian Harianja et al (2021),
menunjukkan bahwa sebanyak 10 (43%) wanita
berusia reproduksi terdeteksi positif 1gG
toksoplasma.” Hasil penelitian Marthalia &
Sulistyorini (2020), menunjukkan sebesar 64%
ibu usia kerja positif toksoplasmosis, dan 30%
dari ibu masing-masing memelihara lebih dari
dua ekor kucing.®

Infeksi Toxoplasma gondii pada ibu
hamil usia kandungan trimester pertama dapat
menyebabkan aborsi spontan (keguguran) atau
bayi lahir mati, sedangkan pada usia kandungan
trimester akhir bersifat asimtomatik pada
neonatus dan mungkin tidak dapat dikenali.®
Toksoplasmosis bersifat asimtomatis sehingga
sering diabaikan padahal dampak yang
diakibatkan sangat fatal. Infeksi toksoplasma
bisa mengakibatkan penyakit serius, seperti
kerusakan jaringan otak, kerusakan mata atau
organ  lain yang bhisa  menyebabkan
pembengkakan hati, paru-paru atau bahkan
menimbulkan kematian pada ibu hamil dan
orang dengan kekebalan rendah.*®

ELISA merupakan gold standart
pemeriksaan  serologi  sebagai penegakan
diagnosa toksoplasmosis karena memiliki
tingkat sensitivitas yang cukup baik untuk
menemukan antibodi yang dihasilkan oleh
infeksi Toxoplasma.l® Rapid test merupakan
pemeriksaan alternatif yang sangat mudah untuk
dilakukan dan lebih terjangkau untuk digunakan
sebagai uji skrining. Pemeriksaan menggunakan
rapid test untuk mendeteksi antibodi IgM & 1gG
toksoplasma masih jarang digunakan, namun
metode ini dapat membantu dalam mendeteksi

adanya infeksi toksoplasma pada pasien
beresiko tinggi.'! Penggunaan rapid test sangat
mudah dengan menggunakan sampel sesuai
kebutuhan,? namun rapid test memiliki tingkat
sensitivitas dan spesifisitas yang beragam
sehingga kemungkinan ditemukan hasil false
positif ataupun false negatif dalam pengerjaan
apabila tidak teliti dalam menginterpretasikan
hasil.*®

Mayoritas masyarakat di Kecamatan
Torjun memiliki hewan peliharaan seperti
kucing, ayam, burung dan jenis unggas lainnya
yang merupakan hospes penularan bagi
Toxoplasma gondii sehingga memungkinkan
adanya ibu hamil yang terinfeksi Toxoplasma
gondii. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis antibodi IgM &
IgG toksoplasmosis pada ibu hamil di
Puskesmas Torjun Kabupaten Sampang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif yang memberikan gambaran uji
skrining antibodi IgM & 119G toksoplasmosis
pada ibu hamil di Puskesmas Torjun Kabupaten
Sampang dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilakukan di Puskesmas Torjun pada
bulan April 2023. Sampel pemeriksaan yang
digunakan yaitu serum darah ibu hamil yang
melakukan periksa rutin di Puskesmas Torjun
Kabupaten Sampang sebanyak 25 sampel.

Data primer menggunakan hasil yang
didapatkan dari pemeriksaan antibodi IgM &
IgG toksoplasma pada ibu hamil di Puskesmas
Torjun. Pengambilan data diawali dengan
mengisi kuesioner dan informed consent oleh
responden, kemudian dilakukan pengambilan
sampel darah sebanyak 3 ml dengan penusukan
pada pembuluh darah vena. Sampel darah
disentrifuge dengan kecepatan 4000 rpm selama
10 menit sehingga membentuk serum. Serum
yang diperoleh kemudian diperiksa
menggunakan rapid test Dalf Toxo IgM/IgG
dengan interpretasi hasil positif atau negatif.
Data hasil pemeriksaan kemudian dianalisis
dengan rumus perhitungan persentase dan ditata
dalam tabulasi hasil

HASIL

Pemeriksaan yang telah dilakukan
mendapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 1. Data responden beradasarkan usia

Usia (Tahun) Jumlah Persentase
(%)
20-30 22 88
31-40 3 12
Total 25 100

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan hasil data responden menurut usia diperoleh sebanyak 23
ibu hamil berusia 20 — 30 tahun dengan persentase 88%.

Tabel 2. Data responden beradasarkan usia kandungan

Usia kandungan Jumlah Persentase
(%)
1 -3 bulan 4 16
4 —6 bulan 13 52
7 —9 bulan 8 32
Total 25 100

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan hasil menurut usia kandungan responden, diperoleh
sebanyak 13 ibu hamil dengan umur kehamilan 4 hingga 6 bulan (trimester 2) dengan persentase 52%.

Hasil Pemeriksaan Antibodi IgM & IgG Toksoplasma
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Gambar 1. Grafik hasil pemeriksaan antibodi IgM & 1gG toksoplasma pada ibu hamil di
Puskesmas Torjun Kabupaten Sampang
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Hasil Pemeriksaan Antibodi IgM & IgG Toksoplasma
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Gambar 2. Grafik hasil pemeriksaan antibodi IgM & IgG toksoplasma berdasarkan usia
kehamilan responden

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2,
diperoleh hasil pemeriksaan sebanyak 25
(100%) ibu hamil negatif IgM toksoplasma, 5
(20%) ibu hamil positif IgG toksoplasma tanpa
gejala dan 20 (80%) ibu hamil negatif 1gG
toksoplasma. Antibodi 1gG positif ditemukan
pada 2 ibu hamil kehamilan trimester 2 dan 3 ibu
hamil kehamilan trimester 3.

PEMBAHASAN

Penelitan ~ yang  dilakukan  di
Laboratorium Puskesmas Torjun pada tanggal 3
— 8 April 2023 dengan menggunakan metode
pemeriksaan immunokromatografi dan hasil
ditunjukkan dengan adanya garis merah pada
control site, IgM site dan IgG site. Hasil
pemeriksaan terhadap 25 sampel serum darah
ibu hamil diperoleh sebanyak 5 (20%) ibu hamil
memiliki antibodi 1gG toksoplasma positif
dengan tanpa gejala selama kehamilan.

Infeksi  Toxoplasma gondii  bisa
terbentuk akibat dapatan maupun kongenital
yang seringkali tidak menunjukkan gejala yang
spesifik, akibatnya sering diabaikan. Hasil 1gG
positif hanya menandakan bahwa seseorang
terinfeksi toksoplasmosis di masa lalu, namun
hasil tersebut tidak bisa memastikan parasit
dalam keadaan aktif atau tidak.® Antibodi
terbentuk akibat respon imun humoral, infeksi
akut akan ditandai dengan peningkatan antibodi
IgM, sedangkan pada infeksi kronis ditandai
dengan ditemukannya antibodi IgG dalam serum
darah.4

Hasil  positif  1gG  kemungkinan
disebabkan oleh adanya penularan sebab
kebersihan dam kesehatan hewan peliharaan

yang tak terlindungi dengan baik dan kebiasaan
tidak mencuci tangan setelah berkontak
langsung dengan hewan peliharaan, sehingga
bentuk ookista dari Toxoplasma gondii yang
menempel pada permukaan kulit tangan bisa
tertelan dan masuk ke dalam tubuh. Manusia
juga bisa terinfeksi Toxoplasma gondii apabila
mengkonsumsi makanan yang tercemari oleh
bentuk ookista ataupun menghirup ookista pada
lingkungan yang tercemar.'®> Positifnya hasil
yang diperoleh dapat terjadi apabila dalam
sampel terdapat faktor antibodi spesifik,
misalnya rheumatoid factor atau antibodi non-
spesifik dalam kondisi sangat pekat, sehingga
menimbulkan hasil false positif.?® Hasil positif
yang dihasilkan juga bukan berarti terdapat
patogen yang infeksius, namun bisa dari sisa
infeksi di masa lalu atau adanya RNA patogen
yang mati atau patogen yang bukan infeksius,*’
pembacaan hasil yang melebihi batas waktu juga
merupakan salah satu faktor terjadinya false
positif.!8

Menurut hasil penelitian Aditama et al
(2016), yang menyebutkan bahwa faktor resiko
yang  berhubungan  dengan  terjadinya
toksoplasmosis adalah kebiasaan
mengkonsumsi daging setengah matang atau
daging mentah dapat menyebabkan terjadinya
infeksi parasit Toxoplasma gondii, karena
bentuk bradizoit yang terdapat dalam Kkista
jaringan akan masuk ke dalam tubuh apabila
daging tidak dimasak dengan sempurna.t® Hasil
penelitian  Arwie & Aryandi  (2019),
menemukan 6,6% ayam positif terinfeksi parasit
Toxoplasma gondii. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa dengan mengkonsumsi daging ayam
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setengah matang dapat berpotensi terhadap
terjadinya infeksi parasit Toxoplasma gondii.

Hasil negatif 1gG toksoplasma dapat
disimpulkan bahwa kemungkinan ibu hamil
telah menerapkan gaya hidup sehat dengan baik,
seperti menjaga kebersihan lingkungan sekitar,
mencuci tangan pakai air mengalir dan sabun,
serta mengolah daging atau sayur dengan
matang sempurna sehingga tidak terdapat
kontaminasi parasit Toxoplasma gondii. Pada
hasil negatif IgM dapat disimpulkan bahwa
pemeriksaan IgM dengan metode rapid test tidak
bisa digunakan untuk penegakan diagnosa
toksoplasmosis. Sesuai dengan pendapat Arwie
& Aryandi (2019), yang menyatakan bahwa tes
serologi 1gG toksoplasma lebih disarankan
sebab kadar 1gG didalam tubuh bertahan lebih
lama. False negatif juga dapat terjadi dalam
penelitian ini, kemungkinan disebabkan karena
antibodi belu, terbentuk saat pengambilan
sampel dilakukan atau responden mengalami
gangguan antibodi (immunocompromised). Pada
responden tanpa gejala atau asimtomatik dengan
kadar yang tidak cukup tinggi mengakibatkan
antibodi dalam sampel tidak terdeteksi pada alat
tes sehingga menyebabkan false negatif dalam
pemeriksaan.?°

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil  penelitian  yang  berjudul
“Screening  Antibodi IgM & IgG
Toksoplasmosis pada ibu hamil di Puskesmas
Torjun Kabupaten Sampang” ditemukan adanya
ibu hamil di Puskesmas Torjun yang memiliki
antibodi 1gG toksoplasma positif sebesar 20%
dengan tanpa gejala selama kehamilan. Saran
bagi peneliti selanjutnya yaitu mengembangkan
dengan metode yang lebih sepsifik seperti
ELISA.
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